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ABSTRAK 

Vaksin COVID-19 merupakan satu cara di antara beberapa cara yang lain untuk 

mempercepat mengakhiri pandemi COVID-19. Itu sebabnya usaha untuk membuat 

seluruh rakyat Indonesia mendapatkan vaksin ini agar terbentuk herd immunity terus 

digalakkan. Salah satu caranya adalah dengan memberikan penyuluhan tentang vaksin 

COVID-19 agar masyarakat paham dan bersedia untuk divaksin. 

Karena itu Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dalam program pengabdian kepada 

masyarakat kali ini mengadakan penyuluhan kepada warga anggota gereja Paroki 

Harapan Indah yang berada di wilayah Ignatius Loyola, Bekasi. Acara dilaksanakan secara 

daring (online dengan zoom) pada tanggal 28 Maret 2021 dengan metode penyuluhan 

dan tanya jawab. 



Keberhasilan dari penyuluhan ini adalah peserta mendapatkan pemahaman akan 

pentingnya vaksin COVID-19 dan tidak takut untuk divaksin.  

Kata kunci: Vaksin, COVID-19, penting 

 

Community Service to Increase Awareness of the Importance of 

COVID-19 Vaccine 
ABSTRACT 

The COVID-19 vaccine is one way among others to hasten the end the COVID-19 pandemic. 

That is why efforts to make all Indonesian people get this vaccine so that herd immunity is 

continuously encouraged. One way is to provide counselling about the COVID-19 vaccine so 

that people understand and are willing to be vaccinated. 

Therefore, the Medical Faculty of Trisakti University  in this community service program 

held counselling for members of the Harapan Indah church in the Ignatius Loyola area, 

Bekasi. The event will be held online with zoom) on March 28, 2021 with counselling and 

question and answer methods. 

The success of this counselling is that participants gain an understanding of the urgent of 

the COVID-19 vaccine and are not afraid to be vaccinated. 

Keywords: vaccine, COVID-19, urgent 

 

PENDAHULUAN 

 Desember 2019 adalah awal dimulainya pandemi COVID-19 (Corona Virus 

Disease-19), yang dimulai dari Wuhan, China. Kuman penyebab COVID-19 ini kemudian 

dikenal dengan nama SARS-COV2 (Severe Acute Respiratory Syndrome-Corona Virus 2). 

Penyakit ini ditularkan secara droplet infection.1 Dalam perkembangan studi kemudian 

dipahami bahwa virus ini harus dilawan dengan kondisi tubuh yang sehat. Imunitas 

sangat diandalkan untuk melawan virus ini. Oleh karena itu dipikirkan untuk dibuat 

vaksin untuk melawan virus tersebut. Dilakukan berbagai metode pembuatan vaksin 

yang kemudian ada beberapa vaksin yang telah disetujui oleh WHO untuk digunakan 

memicu antibodi terhadap SARS-COV2. Vaksin-vaksin tersebut antara lain keluaran dari 

Pfizer, Moderna, Sinovac, Sinopharm, Johnson and Johnson, dan Astra Zeneca.  

 Pemerintah Indonesia berusaha dengan segenap kekuatan untuk mengatasi 

pandemi COVID-19 di negara Indonesia yang juga tidak luput dari “serangan” SARS-COV2 

tersebut. Untuk menghambat penyebaran virus SARS-COV2, maka digiatkan secara 



besar-besaran agar penduduk Indonesia mendapatkan vaksin COVID-19. Vaksin pertama 

kali mulai dilaksanakan pada tanggal 13 Januari, 2021. Presiden Indonesia, Jokowi 

menjadi orang pertama yang disuntik vaksin Sinovac.2  Untuk mensukseskan program 

pemerintah tersebut, maka Pengabdian Kepada Masyarakat kami kali ini adalah 

memberikan penyuluhan tentang pentingnya divaksin COVID-19 dengan judul: Mengapa 

Saya Perlu Divaksin COVID-19? 

 

METODE 

 Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dikarenakan masih dalam 

kondisi pandemi COVID-19, maka metode pelaksanaan yang dipilih adalah penyuluhan 

dan tanya jawab yang dilaksanakan secara online dengan menggunakan fasilitas zoom. 

Kegiatan dilaksanakan pada 28 Maret 2021. Pendaftaran dilakukan dengan mengisi link 

pendaftaran. 

 Sasaran masyarakat kali ini adalah anggota gereja Paroki Harapan Indah yang 

berada di wilayah Ignatius Loyola, Bekasi yang memiliki sekitar 200 warga dewasa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan PKM pada kelompok jemaat di wilayah Ignatius Loyola, Paroki Harapan 

Indah, Bekasi telah dilaksanakan secara daring, diikuti sebanyak 97 peserta dewasa 

(Gambar 1) dengan judul “Mengapa Saya Perlu Divaksin?” (Gambar 2). Peserta sangat 

antusias mengikuti penyuluhan yang diberikan tentang vaksin COVID-19.  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Peserta yang mengikuti penyuluhan “Mengapa Saya Perlu Divaksin” 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

COVID-19 adalah suatu penyakit yang disebakan oleh virus SARS-COV2 (Severe Acute 

Respiratory Syndrome-Coronary Virus 2). Penyakit ini muncul pertama kali di Wuhan, 

China pada Desember 2019, yang kemudian dengan cepat menjadi pandemi di seluruh 

dunia. Telah diketahui bahwa COVID-19 tertular melalui droplet infection. Droplet 

infection adalah infeksi yang ditularkan melalui percikan yang berasal dari saluran cerna. 

Percikan tersebut berasal dari batuk, bersin, percakapan, dll. Bila seseorang yang 

terinfeksi COVID-19 mengeluarkan percikan tersebut saat batuk, bersin, atau berbicara, 

maka percikan yang di dalamnya terdapat virus tersebut akan terhirup ke dalam saluran 

cerna melalui lubang hidung. Atau bila tangan seseorang saat memegang sesuatu yang 

sudah terpapar virus covid dan kemudian memindahkan tangan yang terpapar tersebut 

ke mulut atau mata atau hidung, maka orang tersebut akan berisiko terkena COVID-19 

karena virus terebut akan dengan cepat masuk ke dalam saluran pernapasan.3  

Virus merupakan penyakit yang dapat sembuh sendiri dengan kekuatan imunitas dari 

orang yang sakit. Namun oleh karena penyebaran virus ini sangat cepat, maka perlu 

dilakukan tindakan segera untuk pencegahan. Karena itu WHO mengeluarkan Authorized 

for Emergency Use untuk penggunaan vaksin. Berbagai macam platform vaksin covid 

yang dikeluarkan dan beberapa sudah disetujui oleh WHO, seperti produk dari Pfizer, 

Janssen, Oxford/AstraZeneca, Sinovac, dan Sinopharm.4 Indonesia saat ini memakai 

vaksin covid keluaran Sinovac5, AstraZeneca6, Sinopharmah7, dan akan menyusul 

beberapa merk vaksin lain seperti Moderna, Pfizer, dsb.  

Vaksin melatih sistem imun dengan menggunakan bahan yang tidak bahaya dari virus. 

Vaksin memicu respons imun tanpa menyebabkan sakit. Setiap jenis vaksin untuk COVID-

19 bekerja secara berbeda untuk mengenalkan antigen, merangsang respons imun 

 

Gambar 2. Judul PKM: “Mengapa Saya Perlu Divaksin” dan Pembicara Tjam Diana Samara 



spesifik dan respons ini membangun memori imun, sehingga tubuh kelak dapat melawan 

virus SARS-CoV-2 yang masuk.8  

Untuk menghasilkan herd immunity (imunitas kelompok) untuk menghambat 

penyebaran penyakit ini, maka pemerintah Indonesia memberikan vaksin gratis kepada 

seluruh penduduk Indonesia sejak tanggal 13 Januari 2021, dimulai dari Presiden. Itu 

sebabnya penyuluhan kali ini memberikan pengarahan betapa pentingnya mereka yang 

berusia di atas 18 tahun untuk divaksin.9 

 

Dalam penyuluhan tersebut selain diberikan pemahaman apa itu vaksin dan bagaimana 

cara bekerja vaksin, juga diberikan alasan mengapa perlu divaksin. Ada empat alasan. 

Alasan pertama adalah untuk menyelamatkan jiwa, melindungi diri, keluarga, dan 

masyarakat dari berbagai penyakit. Alasan kedua adalah WHO menyebut 2-3 juta jiwa 

terselamatkan tiap tahunnya di seluruh dunia karena vaksin. Alasan ketiga adalah 

membentuk kekebalan tubuh untuk melawan suatu penyakit dengan lebih cepat dan 

ampuh. Keempat adalah untuk memberikan perlindungan bagi orang yang tidak dapat 

diimunisasi.10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu 

pesertai diberikan pengarahan syarat penerima vaksin, yaitu: dalam kondisi sehat (tidak 

batuk/pilek/demam. Sesak nafas) dalam 7 hari terakhir, penyintas COVID-19 lebih dari 

3 bulan, penderita penyakit jantung/penyakit liver/ginjal kronis dalam kondisi stabil dan 

tidak sedang melakukan prosedur pencucian darah, tidak dalam proses pengobatan 

kanker/pengobatan gangguan pembekuan darah/pengobatan defisiensi imun, riwayat 

peilepsi/diabetes melitus/HIV/penyakit paru (asma, PPOK) dalam keadaan terkontrol, 

tidak menerima vaksinasi lain kurang dari 1 bulan terakhir (Gambar 3). 

  
Gambar 3. Contoh materi dalam penyuluhan “Mengapa Saya Perlu Divaksin” 



Peserta juga diberikan pengertian bahwa setelah divaksin, tetap harus menjaga protokol 

kesehatan; memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak minimal satu meter, 

menghindari kerumunan, dan tinggal di rumah bila tidak ada urusan penting di luar.  

Peserta sangat antusias mengikuti penyuluhan, terlihat dari jumlah peserta yang tidak 

berkurang hingga akhir acara, dan antusias untuk mengikuti tanya jawab. 

Acara penyuluhan secara daring ini kemudian ditutup dengan doa bersama. 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang perlunya divaksin untuk melawan penyakit COVID-19 sangat 

bermanfaat bagi peserta. Penyuluhan tersebut membuat peserta paham akan pentingnya 

vaksin COVID-19 dan tidak takut untuk divaksin. 
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